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Kementerian Riset, Teknologi, 
dan Pendidikan Tinggi 

Kementerian  
Perindustrian 

Kementerian  
Ketenagakerjaan 

Kementerian  
Perhubungan 

Kementerian Kelautan 
dan Perikanan 

Kementerian Badan 
Usaha Milik Negara 

Kementerian Energi dan 
Sumber Daya Mineral 

Kementerian  
Kesehatan 

Kementerian  
Keuangan 

Badan Nasional 
Sertifikasi Profesi 

Para Gubernur 

 
 
1. Membuat peta jalan pengembangan SMK; 
2. Menyempurnakan dan menyelaraskan kurikulum SMK dengan kompetensi sesuai kebutuhan 

pengguna lulusan (link and match); 
3. Meningkatkan jumlah dan kompetensi bagi pendidik dan tenaga kependidikan SMK; 
4. Meningkatkan kerja sama dengan Kementerian/Lembaga, Pemerintah Daerah, dan dunia 

usaha/industri; 
5. Meningkatkan akses sertifikasi lulusan SMK dan akreditasi SMK; dan 
6. Membentuk Kelompok Kerja Pengembangan SMK. 

6 (enam) Tugas 
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Kurikulum 
100% Selaras dengan DUDI dan Fleksibel 

Guru dan Tenaga Kependidikan 
100% Guru Produktif Bersertifikat Kompetensi 

Kerjasama dengan DUDI 
100% Melaksanakan Dual System 

Sertifikasi dan Akreditasi 
100% Lulusan Bersertifikat dan 100% Akreditasi A 

Sarana Prasarana dan Kelembagaan 
100% Standar Sarana Prasana dan Integrasi SMK-Kursus 

1 

2 

3 

4 

5 

5 (lima) Area Revitalisasi Sekolah Menengah Kejuruan 

 SIM 
 Kurikulum Berbasis Industri 
 Teaching Factory (TeFa) 
 Video Tutorial & E-Report Skill 

 SDM 
 Kualifikasi Guru Produktif dan Tenaga Pendidik 

 Link & Match Dengan Dunia Industri 
 Kearifan Lokal 
 Penggerak Ekonomi Lokal 

 Uji Sertifikasi Profesi 

 SAS berbasis SIM 
 Sarana dan Prasarana 
 TIK dalam Pembelajaran 
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Amanat kepada Gubernur sesuai Inpres No.9/2016 

1. Memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk mendapatkan layanan pendidikan SMK yang bermutu sesuai dengan 
potensi wilayahnya masing-masing, 

2. Menyediakan pendidik, tenaga kependidikan, sarana dan prasarana SMK yang memadai dan berkualitas; 
3. Melakukan penataan kelembagaan SMK yang meliputi program kejuruan yang dibuka dan lokasi SMK; 
4. Mengembangkan SMK unggulan sesuai dengan potensi wilayah masing-masing. 

Pergub No. 24/2020 tentang Jaringan Kolaborasi Pembangunan Jakarta (JDCN) 

Dasar Hukum Pelaksanaan Inpres No.9/2016 di Lingkup Pemprov DKI Jakarta 

Mengatur tentang penyelenggaraan revitalisasi SMK; kerja sama; 
sertifikasi kompetensi; kurikulum, pendidik dan tenaga kependidikan; 

sarana dan prasarana; pengelolaan lembaga; pendampingan untuk 
SMK Swasta; peranan Perangkat Daerah; dan pembiayaan. 

Pergub No. 04/2018 tentang Kartu Jakarta Pintar Plus   Pergub  No.32/2019 tentang  Revitalisasi SMK 

Kepgub No.199/2020 tentang Kelompok Kerja Kemitraan SMK dan Industri  Provinsi DKI Jakarta Periode 2019-2022 

Upaya peningkatan layanan dan memperluas  cakupan peserta 
didik, salah satunya pendidikan vokasi/SMK 

Upaya peningkatan kualitas dan kapasitas dalam pembangunan Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta 
yang partisipatif dan berkelanjutan, perlu melibatkan secara aktif lembaga internasional, dunia usaha, 

dan masyarakat dengan paradigma dan sistem kolaborasi dan ko-kreasi 

Wadah lintas sektor (unsur Pemda, BUMD, Akademisi, DUDI, dan lainnya) untuk merealisasikan keselarasan dan kesepadanan antara 
pembelajaran di SMK sesuai dengan standar kompetensi kerja yang dibutuhkan 



Strategi Bidang Pendidikan Pada RPJMD 2017-2022 
Sebagai Acuan Roadmap Revitalisasi SMK 
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Meningkatkan partisipasi, pemerataan kesempatan belajar, dan keberlanjutan di 
segala jenjang yang didukung dengan pemenuhan sarana prasarana dan tata kelola 
layanan pendidikan yang berkualitas, antara lain:  

Masih adanya 
ketimpangan akses pada 
jenjang pendidikan 
menengah dan belum 
meratanya kualitas 
layanan pendidikan di 
sekolah swasta, 
 

ISU UTAMA 

ditujukan untuk 
meningkatkan akses di 
semua jenjang dan 
pemerataan 
layanan pendidikan yang 
berkualitas bagi semua. 

SASARAN 

 Pemberian bantuan personal pendidikan bagi siswa dari keluarga tidak mampu 

melalui KJP Plus 

 Meningkatan keberlanjutan pendidikan tinggi melalui KJMU 

 Peningkatan kualitas pembelajaran dan akreditasi sekolah 

 Peningkatan efektivitas pemanfaatan dan pengelolaan biaya operasional 

pendidikan oleh satuan pendidikan 

 Pembentukan BLUD pendidikan, 

 Peningkatan kualitas sekolah swasta, pengembangan sekolah kolaborasi, serta  

 Pengembangan PAUD melalui penyediaan layanan PAUD satu atap (SATAP) di 

gedung Kantor dan Pasar. 

Peningkatan profesionalisme dan kualitas pendidik yang merata, mencakup 
antara lain peningkatan kompetensi tenaga pendidik, Uji Kompetensi Guru, 
pemetaan mutu guru, dan fasilitasi PPG (Pendidikan Profesi Guru) serta 
peningkatan kesejahteraan guru. 
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STRATEGI 



STRATEGI PENGEMBANGAN 
PENDIDIKAN VOKASI 5 
TAHUN KEDEPAN ADALAH 
SEBAGAI BERIKUT: 

1. Relevansi Bidang Keahlian 
Membuka kompetensi keahlian 
non bisnis manajemen. seperti 
keahlian dan rekayasa teknologi 
informasi dan komunikasi, 
kemaritiman, pariwisata, seni dan 
industri kreatif, kesehatan dan 
pekerjaan sosial, agribisnis dan 
agroteknologi. 

2. Sertifikasi Kompetensi Peserta Didik 
 Jumlah SMK menjadi lembaga 

Sertifikasi Profesi Pihak Pertama 
(LSP-P1) sebanyak 84 Lembaga, 

 Pembentukan Tempat Uji 
Kompetensi (TUK) sebanyak 
1.300 lokasi 

 Assesor kompetensi sebanyak 
805 dan sertifikasi kompetensi 
lulusan SMK (58.514 dari 75.118 
di tahun 2021)  dan pada tahun 
2022 ditargetkan 100 % siswa 
kelas XII. 

4. Perluasan Akses 
Dilakukan dengan upaya menambah 
jumlah Unit Sekolah Baru (USB) 
untuk SMK negeri dan penambahan 
Ruang Kelas Baru (RKB) pada gedung 
sekolah eksisting. 

5. Revitalisasi Peralatan SMK 
Target revitalisasi pada tahun 2022 
mencapai 90% SMKN memiliki 
peralatan praktik terstandar sesuai 
dengan perkembangan dunia usaha 
dan industri. 

 
3. Penguatan Dual-System 

 Memperluas kerjasama aktif 
seluruh SMKN dan 90% SMKS 
dengan Dunia Usaha Dunia Industri 
(DUDI). 

 Melakukan sinkronisasi kurikulum 
berbasis SKKN dengan DUDI. 

 Penerapan pembelajaran berbasis 
Teaching Factory (TeFa). 

 Pembentukan Kelas Industri di SMK 
sebagai kelas khusus pesanan calon 
karyawan perusahaan mitra. 

 Program magang guru di industri 
 Rekrutmen tamatan SMK oleh 

DUDI institusi 

Kebutuhan akan kompetensi terapan yang 
langsung dapat memenuhi kebutuhan 
industri dimungkinkan melalui lulusan 
pendidikan vokasi. Pendidikan vokasi dalam 
prosesnya menekankan pada 
pengembangan praktek/terapan 
dibandingkan dengan teoritis.  

Peserta didik diberikan kemampuan yang 
dapat memberikan solusi dan 
pengembangan kreativitas berbasis potensi 
individu, melalui Sekolah Menengah 
Kejuruan. 

KEGIATAN STRATEGIS DAERAH - 

RPJMD 2017-2022 

Pengembangan dan Peningkatan 

Mutu Pendidikan Vokasi 
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STRATEGI PENGEMBANGAN 
PENDIDIKAN VOKASI 5 
TAHUN KEDEPAN ADALAH 
SEBAGAI BERIKUT: 

1. Relevansi Bidang Keahlian 
membuka kompetensi keahlian 
non bisnis manajemen. seperti 
keahlian dan rekayasa teknologi 
informasi dan komunikasi, 
kemaritiman, pariwisata, seni dan 
industri kreatif, kesehatan dan 
pekerjaan sosial, agribisnis dan 
agroteknologi. 

Pemerintah Provinsi DKI Jakarta 
memprioritaskan peningkatan kualitas 
prasarana pendidikan untuk seluruh jenjang 
pendidikan, berupa rehab/ bangun 318 gedung 
gedung SD Negeri, 50 gedung SMP Negeri, 8 
gedung SMA Negeri, serta 9 gedung SMK 
Negeri berkualitas. 
 

KEGIATAN STRATEGIS DAERAH - 

RPJMD 2017-2022 

Peningkatan Kualitas Mutu 

Pendidikan 
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Pembentukan BLUD Pendidikan 

Untuk mempromosikan peningkatan kualitas 
layanan pendidikan diperlukan fleksibilitas 
dalam pengelolaan keuangan yang dikelola 
secara profesional dengan menonjolkan 
produktivitas, efisiensi, dan efektifitas melalui 
Inisiasi penerapan pola keuangan BLUD pada 
pelayanan Pendidikan seperti BLUD SMK 

Indikator Pencapaian Mutu Pendidikan 

 Capaian ujian terstandardisasi 

 Persentase kelulusan pada 

pendidikan dasar dan menengah 

 Persentase sekolah terakreditasi A 

 Hasil Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) 

  Capaian Rapor Mutu Pendidikan 

 Capain dalam partisipasi 

Programme for International 

Student Assessment (PISA) 

Upaya Peningkatan Partisipasi Lulusan 

ke Jenjang Berikutnya: 

 Memberi KJMU (Kartu Jakarta 

Mahasiswa Unggul) 

 Meningkatkan kerjasama untuk 

uji coba tes penerimaan 

Perguruan Tinggi 

 Meningkatkan kerjasama dengan 

lembaga pendidikan tinggi, baik di 

dalam maupun di luar negeri 

Target 2022: 

30 BLUD SMK 

Capaian s.d 2021: 

3 BLUD SMK Aktif 

SMK 27,  

SMK 36, SMK 57 

 

Penilaian 20 BLUD SMK 
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Roadmap Revitalisasi SMK 
BIDANG  

STRATEGI 
SASARAN 

2018 2019 2020 2021 2022 

REVITALISASI 
KEMITRAAN 

DENGAN DU/DI 

  
Peningkatan kerja sama SMK dengan DU/DI, BUMN dan BUMD    

SMK di DKI Jakarta memiliki kerjasama kemitraan 
dengan DU/DI, Perguruan Tinggi (PT) dan Lembaga 

Internasional 

  

Efektivitas pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan Peserta Didik, melalui, week release dan 
block release yang diakhiri dengan sertifikasi  

Peningkatan kemitraan dalam pengembangan SDM, pendampingan tenaga ahli dalam pengembangan SMK dengan lembaga 
internasional. 

Peningkatan kerjasama Perguruan Tinggi  dalam pengembangan SMK di bidang penelitian yang relevan dengan kompetensi 
keahlian, pengembangan Kurikulum, dan peningkatan Kompetensi Guru. 

REVITALISASI 
KURIKULUM 

Sinkronisasi / Penyelarasan Kurikulum berbasis SKKNI,sesuai tuntutan DU/DI dan skema sertifikasi 

Kurikulum SMK Relevan dengan persyaratan 
industri, dan syarat dengan  kearifan lokal 

Pengembangan sistem pembelajaran berbasis IT (e-learning), dan Intergrasi pada sistem sertifikasi kompetensi 

Pengembangan sistem evaluasi, dan pelaporan hasil pembelajaran berbasis IT 

Pengembangan budaya literasi 

REVITALISASI 
SERTIFIKASI 

Pembentukan LSP-P1 pada SMK dan jejaringnya   

100% peserta didik SMK memperoleh akses 
Sertifikasi kompetensi yang terlisensi BNSP 

  Penguatan LSP-P1 SMK 

  

Pengembangan sistem pembelajaran kejuruan yang terintegrasi dengan sistem sertifikasi 
kometensi pada LSP-P1 

Sertifikasi Kompetensi peserta didik SMK dan sertifikasi internasional pada kompetensi keahlian tertentu 

REVITALISASI 
GURU DAN 

TENAGA 
KEPENDIDIKAN 

Pemenuhan kebutuhan guru  dan tenaga kependidikan sesuai dengan persyaratan 
Tercukupinya  jumlah guru (mata pelajaran dan 
guru kejuruan) dan tenaga kependidikan  pada 

semua SMK 

Peningkatan kompetensi guru dan tenaga kependidikan sesuai perkembangan Abad 21 

Pengembangan sistem sertifikasi dan Pengembangan Keprofesionalan Berkelanjutan (PKB) bagi Guru 

REVITALISASI 
PRASARANA 
DAN SARANA 

Penyusunan daftar kebutuhan prasarana dan sarana SMK 
untuk menunjang pembelajaran 

  
  
  

Tersedianya fasilitas yang memadai untuk 
pelaksanaan pembelajaran kejuruan dengan 
prinsip One Tool One Student dan e-learning Pemenuhan Prasarana SMK sesuai Standar dan Relevan dengan DU/DI 

Pemenuhan Sarana Laboratorium dan Praktik Kejuruan sesuai Standar dan Relevan dengan DU/DI 

REVITALISASI 
TATA KELOLA 

  

Penerapan kebijakan Penataan Kompetensi Keahlian sesuai kebutuhan DU/DI dan 
masyarakat 

Terwujudnya pengelolaan SMK yang baik dengan 
menerapkan prinsip transparansi, akuntabilitas, 

berkeadilan, efektif dan efisien, sehingga 
menghasilkan tamatan yang  mampu Bekerja, 

Melanjutkan, ber-Wirausaha (BMW). 

Peningkatan mutu pengelolaan SMK 

  

Peningkatan Flexibilities pangolin biaya operasional pendidikam dan biaya operasional 
sekolah menuju kepada efektivitas anggaran 
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STRATEGI III :  PEMENUHAN PERALATAN LABORATORIUM DAN  PRAKTIK KEJURUAN SESUAI DENGAN STANDAR DAN RELEVAN DENGAN DU/DI 

No.  TARGET 2017 2018 2019 2021 2022 

1 Re-distribusi peralatan antar SMK - 50% 100% - - 

2 
Pemenuhan peralatan praktik  pada SMK Negeri 
dan SMK Swasta sesuai dengan perkembangan 
DU/DI 

80% SMKN 
 

100% SMKN 
5% SMKS 

100% SMKN 
10% SMKS 

100% SMKN 
15% SMKS 

100% SMKN 
20% SMKS 

3 
Mendorong berdirinya Radio SMK yang berijin 
mengudara sebagai laboratorium  kompetensi 
keahlian Penyiaran Radio 

- 25% 50% 100% - 

4 
Mendorong berdirinya Televisi SMK yang berijin 
mengudara sebagai laboratorium  kompetensi 
keahlian Penyiaran Televisi 

- 25% 50% 100% - 

STRATEGI IV : SERTIFIKASI KOMPETENSI PESERTA DIDIK SMK DAN SERTIFIKASI INTERNASIONAL 

1 Melakukan sertifikasi peserta didik SMK pada LSP 20% 80% 100% 100% 100% 

2 
Memfasilitasi sertifikasi kompetensi/ profesi 
kemaritiman (International Maritime Organization) 

30% 50% 80% 100% 100% 

3 
Melakukan sertifikasi internasional bagi peserta 
didik SMK 

10% 15% 20% 25% 30% 

 
Overview Roadmap Revitalisasi SMK 

SATUAN PENDIDIKAN JUMLAH SEKOLAH  JUMLAH SISWA 

SMK NegerI 73 53.102 

SMK Swasta 508 169.416 
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Overview Roadmap Revitalisasi SMK 



Anggaran Pengelolaan Pendidikan SMK 
Pada RKPD 2021 
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NO SUB KEGIATAN RINCIAN SUB KEGIATAN  ANGGARAN  
1 Pembinaan Minat, Bakat dan Kreativitas Siswa Penyelenggaraan lomba dan job fair 2,037,523,868  

2 Pemeliharaan Rutin Sarana, Prasarana dan Utilitas 
Sekolah 

Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Peralatan sekolah 3,013,234,114  

3 Pengadaaan Alat Praktik dan Peraga Peserta Didik / 
Siswa 

Pengadaan Alat Praktik dan Peraga Peserta Didik, Pengadaan Alat 
Peraga Peningkatan Kompetensi Program Keahlian Peserta Didik SMK 

23,482,800,180  

4 Pengadaan Mebel Sekolah Pengadaan Perlengkapan Satuan Pendidikan 18,650,019,289  

6 Pengelolaan Dana BOS Sekolah Menengah 
Kejuruan 

Penyediaan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Jenjang SMKN 393,812,000,000  

7 Pengembangan Karir Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Pada Satuan Pendidikan Sekolah 
Menengah Kejuruan 

Peningkatan kompetensi bagi pendidik dan tenaga kependidikan 1,805,174,098  

8 Penyediaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan bagi 
Satuan Pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan 

Peningkatan kesejahteraan Pendidik Non PNS Satuan Pendidikan 
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 

127,176,163,608  

9 Penyelengaraan Proses Belajar dan Ujian bagi 
Peserta Didik 

Penyediaan Biaya Operasional Pendidikan Sekolah Menengah 
Kejuruan Negeri (BOP-SMKN) , Peningkatan Kompetensi Peserta 
Didik SMK, penyediaan bahan praktek 

198,809,876,192  

10 Penyelengaraan Proses Belajar dan Ujian bagi 
Peserta Didik 

Sertifikasi Kompetensi Siswa SMK 28,385,925,000  

11 Rehabilitasi Sarana, Prasarana dan Utilitas Sekolah Rehab Berat Gedung SMK Negeri 62 2,497,299,329  

TOTAL  799,676,976,905  



T E R I M A   K A S I H 
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Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi DKI Jakarta 
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